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ABSTRAK

Kamp Pengungsiaan Moria merupakan kamp pengungsiaan terbesar dan
terpadat di Kawasan Eropa. Dengan meningkatnya konflik di Timur Tengah
mengakibatkan arus migrasi menuju Eropa dalam jumlah besar. Menanggapi hal
ini, Uni Eropa memutuskan untuk melindungi para pengungsi dan menerapkan
kebijakan pengungsi baru yaitu Agenda Migrasi Eropa 2015. Namun, dengan
kedatangan pengungsi yang mencapai ratusan ribu menyebabkan banyak perubahan
dalam regional Uni Eropa. Bahkan isu pengungsi kini menyebabkan masalah
integrasi Uni Eropa. Dengan kondisi tersebut, Uni Eropa pun merubah arah
kebijakan pengungsinya dengan membentuk perjanjian dengan negara ketiga yaitu
Perjanjian Uni-Eropa Turki 2016. Perubahan tersebut sekali lagi memberikan
dampak terhadap kamp pengungsiaan di Eropa, khususnya Kamp Moria. Perjanjian
tersebut menyebabkan krisis kemanusiaan yang ditandai dengan adanya Krisis
kesehatan mental pengungsi di Kamp Moria. Kondisi yang tidak
berperikemanusiaan tersebut sangat berbanding terbalik dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang selama ini dipromosikan oleh Uni Eropa dan negara anggota.
Melalui penelitian ini akan dijelaskan bahwa kebijakan dari aktor yang terlibat
dalam terjadinya Krisis Kemanusiaan di Kamp Moria merupakan bentuk
kepentingan negara. Kepentingan-kepentingan tersebut meliputi kepentingan

ekonomi dan kepentingan keamanan teritorial.

Kata Kunci: Kamp Pengungsiaan, Pengungsi, Uni Eropa, Kesehatan Mental,

Kepentingan
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ABSTRACT

Moria Refugee Camp is the largest and most populous refugee camp in the
European Region. The conflict in the Middle East then resulted in the flow of
migration to Europe in large numbers. In this case, the European Union introduced
the flow of migration to protect refugees and implemented a new refugee policy,
namely The 2015 European Migration Agenda. However with the arrival of
refugees reaching hundreds of thousands, it caused many changes in the European
Union region. Even the issue of refugees is also causing problems with the
integration of the European Union. Under these conditions, the European Union
also changed the direction of its refugee policy by forming an agreement with a
third country, namely the European Union-Turkish Agreement 2016. This change
has once again had an impact on refugee camps in Europe, especially Camp Moria.
The agreement caused a humanitarian crisis marked by the mental health crisis of
refugees in Camp Moria. This inhumane condition is in stark contrast to the human
values that have been created by the European Union and member countries.
Through this research, it will be explained that the policies of the actors involved
in the occurrence of the Humanitarian Crisis at Camp Moria are a form of state

interest. These interests include economic and territorial security interests.

Keywords: Refugee Camp, Refugees, European Union, Mental Health, Interest
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